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Article Info: Abstract: This study aims to analyze the implementation of the PROTAGET 

learning model in enhancing the learning motivation and critical thinking skills of 
fifth-grade students during mathematics lessons. The study employed a Classroom 
Action Research approach based on the Kemmis and McTaggart model, comprising 
four stages: planning, action implementation, observation, and reflection. The 
research was conducted over four sessions with 33 fifth-grade students at SDN 
Kuin Cerucuk 3, Banjarmasin. Data were collected through observations and tests 
covering teacher activity, student activity, learning motivation, critical thinking 
skills, collaboration skills, and learning outcomes. The data were analyzed using 
both qualitative and quantitative descriptive methods. The results indicate that all 
observed aspects showed gradual improvement. Teacher activity increased from 
82.50% to 92.50%, student activity from 69.70% to 100%, learning motivation from 
48.50% to 100%, critical thinking skills from 39.40% to 100%, and collaboration skills 
from 45.50% to 100%; additionally, the class mastery rate for learning outcomes rose 
from 57.58% to 100%. These findings demonstrate that the PROTAGET learning 
model fosters active, collaborative, and student-centered mathematics instruction, 
making it effective in boosting students' learning motivation and critical thinking 
skills. Consequently, the PROTAGET learning model serves as a viable alternative 
for innovative mathematics instruction in primary schools. 
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Pendahuluan 
Motivasi belajar dan kemampuan berpikir kritis 

merupakan dua aspek penting yang perlu 
dikembangkan melalui pembelajaran matematika di 
sekolah dasar. Matematika berperan dalam melatih 
peserta didik berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
dan kreatif sehingga mereka mampu memecahkan 
berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
maupun menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-
21. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi 
cenderung lebih aktif, tekun, dan antusias dalam 
mengeksplorasi konsep-konsep matematika, sedangkan 
kemampuan berpikir kritis membantu mereka 

menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai 
alternatif penyelesaian, dan mengambil keputusan 
secara tepat. (Agustiaputri et al., 2024; Rizky et al., 2024) 

Sejalan dengan implementasi Kurikulum 
Merdeka yang berorientasi pada pembelajaran berpusat 
pada peserta didik (student centered learning), guru 
dituntut merancang pengalaman belajar yang bermakna 
melalui penerapan model pembelajaran inovatif yang 
tidak hanya meningkatkan penguasaan konsep, tetapi 
juga menumbuhkan motivasi belajar dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik (Akbari & Noorhapizah, 2025;Salehudin & 
Prastitasari, 2024) 

http://jpfis.unram.ac.id/index.php/GeoScienceEdu/index
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Salah satu kemampuan yang perlu 
dikembangkan dalam pembelajaran matematika adalah 
keterampilan berpikir kritis. Kemampuan ini membantu 
siswa mengidentifikasi informasi, menganalisis 
hubungan antarkonsep, mengevaluasi berbagai 
alternatif penyelesaian, dan mengambil keputusan 
secara logis berdasarkan bukti yang tersedia. Siswa yang 
memiliki keterampilan berpikir kritis cenderung lebih 
mudah memahami konsep matematika dan mampu 
menyelesaikan permasalahan kontekstual secara 
mandiri (Rizky et al., 2024; Mutiara Sahda & 
Radiansyah, 2024). 

Selain keterampilan berpikir kritis, motivasi 
belajar merupakan faktor yang sangat menentukan 
keberhasilan pembelajaran. Motivasi yang tinggi 
mendorong siswa untuk lebih aktif mengikuti 
pembelajaran, berani menyampaikan pendapat, tekun 
menyelesaikan tugas, serta tidak mudah menyerah 
ketika menghadapi kesulitan. Sebaliknya, rendahnya 
motivasi belajar menyebabkan siswa cenderung pasif 
sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar 
(Firmansyah & Solihah, 2019; Saptriani, 2025) 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas V SDN 
Kuin Cerucuk 3 Banjarmasin menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran matematika masih didominasi oleh 
guru. Pembelajaran lebih banyak menggunakan metode 
ceramah dan latihan soal sehingga kesempatan siswa 
untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta 
memecahkan masalah masih terbatas. Kondisi tersebut 
menyebabkan sebagian siswa kurang termotivasi 
mengikuti pembelajaran dan mengalami kesulitan 
ketika dihadapkan pada soal yang memerlukan 
keterampilan berpikir kritis. Dampaknya, aktivitas 
belajar dan hasil belajar siswa belum mencapai hasil 
yang diharapkan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan Problem Based Learning (PBL) mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui 
kegiatan pemecahan masalah yang bersifat kontekstual  
(Agustiaputri et al. 2024). Penelitian lain juga 
menjelaskan bahwa model Numbered Heads Together 
(NHT) efektif meningkatkan partisipasi siswa, tanggung 
jawab individu, serta aktivitas belajar dalam 
pembelajaran kooperatif (Nurhaliza & Asrani, 2025). 
Sementara itu, Teams Games Tournament (TGT) terbukti 
mampu meningkatkan motivasi belajar melalui 
kompetisi akademik yang menyenangkan serta 
mendorong kerja sama antarsiswa (N. A. Putri et al., 
2024) 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 
terdahulu masih menerapkan ketiga model tersebut 
secara terpisah. Penelitian Agustiaputri et al. (2024) 
menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning 
(PBL) efektif dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa melalui kegiatan pemecahan 

masalah kontekstual. Sementara itu, Nurhaliza & Asrani 
(2025) melaporkan bahwa model Numbered Heads 
Together (NHT) mampu meningkatkan partisipasi aktif 
dan tanggung jawab individu siswa dalam pembelajaran 
kooperatif. Penelitian T. N. Putri & Agusta (2024) juga 
membuktikan bahwa Teams Games Tournament (TGT) 
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan kerja 
sama antarsiswa. Penelitian yang mengintegrasikan 
Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together 
(NHT), dan Teams Games Tournament (TGT) dalam satu 
rangkaian pembelajaran masih relatif terbatas, 
khususnya pada pembelajaran matematika di sekolah 
dasar. Padahal, ketiga model tersebut memiliki 
karakteristik yang saling melengkapi dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
meningkatkan motivasi belajar, serta menciptakan 
pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna (Nurhaliza 
& Asrani, 2025) 

Sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut, 
penelitian ini menerapkan model pembelajaran 
PROTAGET, yaitu model yang mengintegrasikan 
sintaks Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads 
Together (NHT), dan Teams Games Tournament (TGT). 
Integrasi ketiga model tersebut diharapkan mampu 
mengoptimalkan proses pembelajaran melalui 
penyajian masalah kontekstual, serta permainan 
akademik yang meningkatkan antusiasme belajar siswa 
(Akbari & Noorhapizah, 2025). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan 
model pembelajaran PROTAGET sebagai integrasi tiga 
model pembelajaran kooperatif dalam satu skenario 
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Model ini 
tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil belajar, 
tetapi juga dirancang untuk meningkatkan motivasi 
belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa secara 
simultan melalui proses pembelajaran yang aktif, dan 
berpusat pada siswa (Nurhaliza & Asrani, 2025) 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini 
adalah menganalisis penerapan model pembelajaran 
PROTAGET dalam meningkatkan motivasi belajar dan 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas V pada 
pembelajaran matematika di SDN Kuin Cerucuk 3 
Banjarmasin. 

 

Metode  
Penelitianx inix menggunakanx pendekatanx 

kuantitatifx denganx jenisx Penelitianx Tindakanx 
Kelasx yangx mengacux padax modelx Kemmisx danx 
McTaggart.x Penelitianx dilaksanakanx melaluix 
empatx tahapanx yangx meliputix planning,x acting,x 
observing,x danx reflecting.x Keempatx tahapanx 
tersebutx dilakukanx secarax berulangx dalamx empatx 
kalix pertemuanx hinggax indikatorx keberhasilanx 
penelitianx tercapai.x Penelitianx dilaksanakanx padax 
semesterx genapx Tahunx Ajaranx 2025/2026x dix 
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SDNx Kuinx Cerucukx 3x Banjarmasin.x Subjekx 
penelitianx adalahx seluruhx siswax kelasx Vx yangx 
berjumlahx 33x orang,x terdirix atasx 15x siswax laki-
lakix danx 18x siswax perempuan.x Pemilihanx subjekx 
didasarkanx padax hasilx observasix awalx yangx 
menunjukkanx bahwax motivasix belajarx danx 
keterampilanx berpikirx kritisx siswax padax 
pembelajaranx matematikax masihx tergolongx rendahx 
(Salehudinx &x Prastitasari,x 2024) 

Tindakanx yangx diberikanx berupax penerapanx 
modelx pembelajaranx PROTAGET,x yaitux modelx 
pembelajaranx yangx mengintegrasikanx Problemx 
Basedx Learningx (PBL),x Numberedx Headsx Togetherx 
(NHT),x danx Teamsx Gamesx Tournamentx (TGT).x PBLx 
digunakanx untukx melatihx kemampuanx berpikirx 
kritisx siswax melaluix penyelesaianx masalahx 
kontekstual,x NHTx diterapkanx untukx 
meningkatkanx partisipasix aktifx sertax tanggungx 
jawabx individux dalamx kelompok,x sedangkanx TGTx 
digunakanx untukx menciptakanx suasanax belajarx 
yangx menyenangkanx melaluix permainanx 
akademikx yangx mampux meningkatkanx motivasix 
belajarx siswax (Saptriani,x 2025). 

Datax penelitianx meliputix aktivitasx guru,x 
aktivitasx siswa,x motivasix belajar,x keterampilanx 
berpikirx kritis,x danx hasilx belajarx siswa.x Datax 
dikumpulkanx menggunakanx teknikx observasix danx 
tes.x Observasix dilakukanx denganx menggunakanx 
lembarx observasix aktivitasx guru,x aktivitasx siswa,x 
motivasix belajar,x keterampilanx berpikirx kritis,x danx 
keterampilanx kerjax sama.x Sementarax itu,x tesx 
digunakanx untukx mengetahuix pencapaianx hasilx 
belajarx siswax padax setiapx akhirx pertemuanx (Putrix 
&x Agusta,x 2024) 

Analisisx datax dilakukanx secarax deskriptifx 
kualitatifx danx kuantitatif.x Datax kualitatifx 
diperolehx melaluix hasilx observasix selamax prosesx 
pembelajaran,x sedangkanx datax kuantitatifx 
diperolehx darix skorx hasilx observasix danx hasilx tesx 
belajarx siswa.x Persentasex ketercapaianx setiapx 
aspekx dianalisisx untukx mengetahuix perkembanganx 
darix pertemuanx pertamax hinggax pertemuanx 
keempat.x Keberhasilanx penelitianx ditentukanx 
apabilax aktivitasx gurux mencapaix kategorix sangatx 
baik,x aktivitasx siswax mencapaix kategorix sangatx 
aktif,x motivasix belajarx danx keterampilanx berpikirx 
kritisx mencapaix kategorix sangatx baikx secarax 
klasikal,x sertax ketuntasanx hasilx belajarx mencapaix 
minimalx 80%x darix jumlahx seluruhx siswax sesuaix 
indikatorx keberhasilanx penelitianx (Akbarix &x 
Noorhapizah,x 2025). 

 

Hasil dan Diskusi  
Penelitianx tindakanx kelasx inix dilaksanakanx 

dalamx empatx kalix pertemuanx denganx 

menerapkanx modelx pembelajaranx PROTAGETx 
yangx mengintegrasikanx Problemx Basedx Learning,x 
Numberedx Headsx Together,x danx Teamsx Gamesx 
Tournament.x Penerapanx modelx tersebutx 
menunjukkanx adanyax peningkatanx padax seluruhx 
aspekx yangx diamati,x yaitux aktivitasx guru,x 
aktivitasx siswa,x motivasix belajar,x keterampilanx 
berpikirx kritis,x danx hasilx belajarx siswa.x Temuanx 
inix menunjukkanx bahwax integrasix ketigax modelx 
pembelajaranx mampux menciptakanx prosesx 
pembelajaranx yangx lebihx aktif,x danx berpusatx 
padax siswax (Salehudinx &x Prastitasari,x 2024). 

 
Tabelx 1.x Peningkatanx Aktivitasx Guru 

Pertemuan Skorx (%) Kategori 

I 82,50 Baik 

II 87,50 Sangatx Baik 

III 90,00 Sangatx Baik 

IV 92,50 Sangatx Baik 

 
Berdasarkanx hasilx pengamatanx dapatx 

diketahuix bahwax Aktivitasx gurux mengalamix 
peningkatanx secarax bertahapx darix pertemuanx 
pertamax hinggax pertemuanx keempat.x Padax 
pertemuanx pertamax aktivitasx gurux memperolehx 
persentasex sebesarx 82,5%x denganx kategorix baik.x 
Setelahx dilakukanx refleksix terhadapx prosesx 
pembelajaranx danx perbaikanx padax setiapx 
tindakan,x aktivitasx gurux meningkatx menjadix 
87,5%x padax pertemuanx kedua,x 90,0%x padax 
pertemuanx ketiga,x danx mencapaix 92,5%x padax 
pertemuanx keempatx denganx kategorix sangatx baik.x 
Peningkatanx tersebutx menunjukkanx bahwax gurux 
semakinx mampux melaksanakanx sintaksx modelx 
PROTAGETx secarax sistematisx sehinggax prosesx 
pembelajaranx berlangsungx lebihx efektif.x Hasilx inix 
sejalanx denganx penelitianx Akbarix &x Noorhapizahx 
(2025)x yangx menyatakanx bahwax penerapanx 
modelx pembelajaranx inovatifx mampux 
meningkatkanx kualitasx aktivitasx gurux dalamx 
mengelolax pembelajaran.x Temuanx serupax jugax 
dilaporkanx olehx Salehudinx &x Prastitasarix (2024)x 
yangx menunjukkanx bahwax peningkatanx kualitasx 
pengelolaanx pembelajaranx berdampakx padax 
meningkatnyax efektivitasx prosesx belajarx mengajar. 

Aktivitasx siswax jugax mengalamix 
peningkatanx yangx signifikan.x Persentasex aktivitasx 
siswax meningkatx darix 69,7%x padax pertemuanx 
pertamax menjadix 81,8%x padax pertemuanx kedua,x 
kemudianx meningkatx menjadix 93,9%x padax 
pertemuanx ketiga,x hinggax mencapaix 100%x padax 
pertemuanx keempat.x Hasilx tersebutx menunjukkanx 
bahwax semakinx seringx siswax mengikutix 
pembelajaranx menggunakanx modelx PROTAGET,x 
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semakinx tinggix pulax keterlibatanx merekax dalamx 
setiapx tahapanx pembelajaran.x Peningkatanx 
aktivitasx siswax didukungx olehx penerapanx diskusix 
kelompok,x pemecahanx masalah,x danx permainanx 
akademikx yangx memberikanx kesempatanx kepadax 
seluruhx siswax untukx berpartisipasix secarax aktif.x 

 
Tabelx 2.x Peningkatanx Aktivitasx Siswa 

Pertemuan Persentasex (%) Kategori 

I 69,70 Aktif 
II 81,80 Sangatx Aktif 
III 93,90 Sangatx Aktif 

IV 100,00 Sangatx Aktif 

 
Temuanx inix sesuaix denganx hasilx penelitianx 

Putrix &x Agustax (2024)x yangx menyatakanx bahwax 
kombinasix modelx pembelajaranx mampux 
meningkatkanx aktivitasx belajarx siswa.x Hasilx 
serupax jugax ditemukanx olehx Nurhalizax &x Asranix 
(2025)x yangx menjelaskanx bahwax integrasix modelx 
PBL,x NHT,x danx TGTx meningkatkanx keaktifanx 
siswax selamax prosesx pembelajaran. 

Motivasix belajarx siswax menunjukkanx 
perkembanganx yangx sangatx baikx selamax 
penelitianx berlangsung.x Persentasex motivasix 
belajarx meningkatx darix 48,5%x padax pertemuanx 
pertamax hinggax mencapaix 100%x padax pertemuanx 
keempat.x Peningkatanx tersebutx menunjukkanx 
bahwax pembelajaranx yangx mengombinasikanx 
kegiatanx pemecahanx masalah,x diskusix kelompok,x 
danx permainanx edukatifx mampux membangunx 
minatx sertax antusiasmex siswax dalamx mengikutix 
pembelajaranx matematika.x Hasilx penelitianx inix 
mendukungx temuanx Saptrianix (2025)x yangx 
menyatakanx bahwax modelx Teamsx Gamesx 
Tournamentx efektifx meningkatkanx motivasix belajarx 
siswax melaluix suasanax belajarx yangx 
menyenangkan.x Selainx itu,x Putrix etx al.x (2024)x 
jugax melaporkanx bahwax pembelajaranx kooperatifx 
mampux meningkatkanx motivasix danx partisipasix 
siswax secarax signifikan. 

Keterampilanx berpikirx kritisx siswax jugax 
mengalamix peningkatanx yangx konsisten.x 
Persentasex keterampilanx berpikirx kritisx meningkatx 
darix 39,4%x padax pertemuanx pertamax menjadix 
100%x padax pertemuanx keempat.x Hasilx tersebutx 
menunjukkanx bahwax siswax semakinx mampux 
mengidentifikasix permasalahan,x menganalisisx 
informasi,x menyusunx strategix penyelesaian,x 
memberikanx alasanx yangx logis,x sertax menarikx 
kesimpulanx berdasarkanx hasilx penyelesaianx 
masalahx yangx diberikan.x Peningkatanx inix sejalanx 
denganx penelitianx Agustiaputrix etx al.x (2024)x 
yangx menyatakanx bahwax penerapanx Problemx 

Basedx Learningx mampux meningkatkanx 
keterampilanx berpikirx kritisx siswax melaluix 
penyelesaianx masalahx kontekstual.x Penelitianx 
Rizkyx etx al.x (2024)x jugax menunjukkanx bahwax 
pembelajaranx berbasisx masalahx memberikanx 
pengaruhx positifx terhadapx kemampuanx berpikirx 
kritisx siswax padax pembelajaranx matematika. 

Hasilx belajarx siswax jugax mengalamix 
peningkatanx yangx signifikan,x yaitux darix 
ketuntasanx klasikalx sebesarx 57,58%x padax 
pertemuanx pertamax menjadix 100%x padax 
pertemuanx keempat.x Peningkatanx hasilx belajarx 
menunjukkanx bahwax modelx PROTAGETx tidakx 
hanyax mampux meningkatkanx aktivitasx danx 
motivasix belajar,x tetapix jugax berdampakx padax 
pemahamanx konsepx matematikax siswa.x Hasilx inix 
sejalanx denganx penelitianx Salehudinx &x 
Prastitasarix (2024)x yangx menyatakanx bahwax 
penggunaanx modelx pembelajaranx inovatifx secarax 
terpadux mampux meningkatkanx hasilx belajarx 
siswax secarax optimal. 

Hasilx penelitianx menunjukkanx bahwax 
penerapanx modelx pembelajaranx PROTAGETx 
mampux meningkatkanx motivasix belajarx danx 
keterampilanx berpikirx kritisx siswax padax 
pembelajaranx matematika.x Keberhasilanx tersebutx 
tidakx terlepasx darix karakteristikx modelx 
PROTAGETx yangx mengintegrasikanx keunggulanx 
Problemx Basedx Learning,x Numberedx Headsx Together,x 
danx Teamsx Gamesx Tournament.x Kombinasix ketigax 
modelx tersebutx menciptakanx pembelajaranx yangx 
menuntutx siswax aktifx menyelesaikanx masalah,x 
berdiskusix secarax kolaboratif,x sertax berpartisipasix 
dalamx permainanx akademikx sehinggax 
pembelajaranx menjadix lebihx bermaknax (Nurhalizax 
&x Asrani,x 2025) 

Peningkatanx motivasix belajarx terjadix karenax 
pembelajaranx dirancangx lebihx bervariasix danx 
memberikanx pengalamanx belajarx yangx 
menyenangkan.x Padax tahapx orientasix masalah,x 
siswax diberikanx permasalahanx kontekstualx yangx 
mampux membangkitkanx rasax inginx tahu.x 
Selanjutnya,x siswax berdiskusix menggunakanx 
sintaksx NHTx sehinggax setiapx anggotax kelompokx 
memilikix tanggungx jawabx terhadapx hasilx diskusi.x 
Padax tahapx akhir,x kegiatanx turnamenx akademikx 
melaluix TGTx memberikanx tantanganx yangx 
mendorongx siswax untukx berpartisipasix aktif.x 
Hasilx inix sesuaix denganx penelitianx Putrix etx al.x 
(2025)x yangx menunjukkanx bahwax modelx 
pembelajaranx kooperatifx berbasisx permainanx 
mampux meningkatkanx motivasix danx keterlibatanx 
siswax selamax prosesx pembelajaran. 

Peningkatanx keterampilanx berpikirx kritisx 
terlihatx darix kemampuanx siswax dalamx 
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memahamix permasalahan,x mengidentifikasix 
informasix penting,x memilihx strategix penyelesaian,x 
sertax memberikanx alasanx terhadapx jawabanx yangx 
diperoleh.x Aktivitasx pemecahanx masalahx yangx 
menjadix karakteristikx utamax PBLx memberikanx 
kesempatanx kepadax siswax untukx membangunx 
pengetahuanx melaluix prosesx penyelidikan.x Diskusix 
kelompokx dalamx NHTx jugax mendorongx siswax 
untukx bertukarx pendapatx danx mengevaluasix 
argumentasix sehinggax prosesx berpikirx menjadix 
lebihx mendalam.x Hasilx inix memperkuatx 
penelitianx Agustiaputrix etx al.x (2024)x yangx 
menyimpulkanx bahwax pembelajaranx berbasisx 
masalahx efektifx meningkatkanx keterampilanx 
berpikirx kritisx siswa. 

Hasilx penelitianx inix jugax menunjukkanx 
bahwax peningkatanx motivasix belajarx berpengaruhx 
terhadapx peningkatanx keterampilanx berpikirx kritisx 
siswa.x Siswax yangx memilikix motivasix belajarx 
tinggix cenderungx lebihx aktifx bertanya,x berdiskusi,x 
mengemukakanx pendapat,x danx menyelesaikanx 
masalahx yangx diberikanx guru.x Sebaliknya,x 
meningkatnyax keterampilanx berpikirx kritisx 
membuatx siswax lebihx percayax dirix dalamx 
menyampaikanx idex danx mengambilx keputusanx 
selamax prosesx pembelajaran.x Hubunganx positifx 
antarax motivasix belajarx danx kemampuanx berpikirx 
kritisx jugax dilaporkanx olehx (Saptriani,x 2025) 

Peningkatanx aktivitasx gurux turutx 
memberikanx kontribusix terhadapx keberhasilanx 
penelitian.x Gurux semakinx terampilx dalamx 
mengelolax pembelajaran,x mengaturx waktu,x 
memberikanx penguatan,x membimbingx diskusix 
kelompok,x sertax memfasilitasix seluruhx sintaksx 
modelx PROTAGETx secarax konsistenx padax setiapx 
pertemuan.x Pengelolaanx pembelajaranx yangx 
semakinx baikx berdampakx padax meningkatnyax 
aktivitasx siswax sehinggax prosesx pembelajaranx 
berlangsungx lebihx efektif.x Temuanx inix sejalanx 
denganx penelitianx (Akbarix &x Noorhapizah,x 2025) 

Secarax keseluruhan,x penerapanx modelx 
pembelajaranx PROTAGETx mampux menciptakanx 
pembelajaranx matematikax yangx lebihx aktif,x 
kolaboratif,x danx bermakna.x Integrasix pembelajaranx 
berbasisx masalah,x kerjax samax kelompok,x 
tanggungx jawabx individu,x sertax permainanx 
edukatifx memberikanx pengalamanx belajarx yangx 
mampux meningkatkanx motivasix belajar,x 
keterampilanx berpikirx kritis,x keterampilanx kerjax 
sama,x danx hasilx belajarx siswax secarax 
berkelanjutan.x  

Olehx karenax itu,x modelx PROTAGETx dapatx 
dijadikanx sebagaix salahx satux alternatifx modelx 
pembelajaranx inovatifx yangx dapatx diterapkanx 

olehx gurux sekolahx dasarx dalamx pembelajaranx 
matematikax (Salehudinx &x Prastitasari,x 2024) 

 
Kesimpulan 

Penelitianx tindakanx kelasx inix dilaksanakanx 
dalamx empatx kalix pertemuanx denganx 
menerapkanx modelx pembelajaranx PROTAGETx 
yangx mengintegrasikanx Problemx Basedx Learningx 
(PBL),x Numberedx Headsx Togetherx (NHT),x danx Teamsx 
Gamesx Tournamentx (TGT).x Penerapanx modelx 
tersebutx menunjukkanx adanyax peningkatanx padax 
seluruhx aspekx yangx diamati,x yaitux aktivitasx 
guru,x aktivitasx siswa,x motivasix belajar,x 
keterampilanx berpikirx kritis,x keterampilanx kerjax 
sama,x danx hasilx belajarx siswa. 

Aktivitasx gurux mengalamix peningkatanx 
secarax bertahapx darix pertemuanx pertamax hinggax 
pertemuanx keempat.x Padax pertemuanx pertamax 
aktivitasx gurux memperolehx persentasex sebesarx 
82,5%x denganx kategorix baik.x Setelahx dilakukanx 
refleksix terhadapx prosesx pembelajaranx danx 
perbaikanx padax setiapx tindakan,x aktivitasx gurux 
meningkatx menjadix 87,5%x padax pertemuanx 
kedua,x 90,0%x padax pertemuanx ketiga,x danx 
mencapaix 92,5%x padax pertemuanx keempatx 
denganx kategorix sangatx baik.x Peningkatanx 
tersebutx menunjukkanx bahwax gurux semakinx 
mampux melaksanakanx sintaksx modelx PROTAGETx 
secarax sistematisx sehinggax prosesx pembelajaranx 
berlangsungx lebihx efektif. 

Aktivitasx siswax jugax mengalamix 
peningkatanx yangx signifikan.x Persentasex aktivitasx 
siswax meningkatx darix 69,7%x padax pertemuanx 
pertamax menjadix 81,8%x padax pertemuanx kedua,x 
kemudianx meningkatx menjadix 93,9%x padax 
pertemuanx ketiga,x hinggax mencapaix 100%x padax 
pertemuanx keempat.x Hasilx tersebutx menunjukkanx 
bahwax semakinx seringx siswax mengikutix 
pembelajaranx menggunakanx modelx PROTAGET,x 
semakinx tinggix pulax keterlibatanx merekax dalamx 
setiapx tahapanx pembelajaran. 

Motivasix belajarx siswax menunjukkanx 
perkembanganx yangx sangatx baikx selamax 
penelitianx berlangsung.x Persentasex motivasix 
belajarx meningkatx darix 48,5%x padax pertemuanx 
pertamax hinggax mencapaix 100%x padax pertemuanx 
keempat.x Peningkatanx tersebutx menunjukkanx 
bahwax pembelajaranx yangx mengombinasikanx 
kegiatanx pemecahanx masalah,x diskusix kelompok,x 
danx permainanx edukatifx mampux membangunx 
minatx sertax antusiasmex siswax dalamx mengikutix 
pembelajaranx matematika. 

Keterampilanx berpikirx kritisx siswax jugax 
mengalamix peningkatanx yangx konsisten.x 
Persentasex keterampilanx berpikirx kritisx meningkatx 
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darix 39,4%x padax pertemuanx pertamax menjadix 
100%x padax pertemuanx keempat.x Hasilx tersebutx 
menunjukkanx bahwax siswax semakinx mampux 
mengidentifikasix permasalahan,x menganalisisx 
informasi,x menyusunx strategix penyelesaian,x 
memberikanx alasanx yangx logis,x sertax menarikx 
kesimpulanx berdasarkanx hasilx penyelesaianx 
masalahx yangx diberikan. 

Hasilx penelitianx menunjukkanx bahwax 
penerapanx modelx pembelajaranx PROTAGETx 
mampux meningkatkanx motivasix belajarx danx 
keterampilanx berpikirx kritisx siswax padax 
pembelajaranx matematika.x Keberhasilanx tersebutx 
tidakx terlepasx darix karakteristikx modelx 
PROTAGETx yangx mengintegrasikanx keunggulanx 
tigax modelx pembelajaran,x yaitux Problemx Basedx 
Learningx (PBL),x Numberedx Headsx Togetherx (NHT),x 
danx Teamsx Gamesx Tournamentx (TGT). 

Peningkatanx motivasix belajarx terjadix karenax 
pembelajaranx dirancangx lebihx bervariasix danx 
memberikanx pengalamanx belajarx yangx 
menyenangkan.x Padax tahapx orientasix masalah,x 
siswax diberikanx permasalahanx kontekstualx yangx 
berkaitanx denganx kehidupanx sehari-harix sehinggax 
menumbuhkanx rasax inginx tahu.x Selanjutnya,x 
siswax berdiskusix dalamx kelompokx menggunakanx 
sintaksx NHTx sehinggax setiapx anggotax memilikix 
tanggungx jawabx untukx memahamix materi.x Padax 
tahapx akhir,x kegiatanx turnamenx akademikx 
melaluix TGTx memberikanx tantanganx yangx 
mendorongx siswax untukx lebihx aktifx mengikutix 
pembelajaran.x Kombinasix ketigax tahapanx tersebutx 
membuatx siswax merasax pembelajaranx matematikax 
tidakx lagix membosankan,x tetapix menjadix kegiatanx 
yangx menarikx danx menantang. 

Peningkatanx keterampilanx berpikirx kritisx 
terlihatx darix kemampuanx siswax dalamx 
memahamix permasalahan,x mengidentifikasix 
informasix penting,x memilihx strategix penyelesaian,x 
sertax memberikanx alasanx terhadapx jawabanx yangx 
diperoleh.x Aktivitasx pemecahanx masalahx yangx 
menjadix karakteristikx utamax PBLx memberikanx 
kesempatanx kepadax siswax untukx membangunx 
pengetahuannyax sendirix melaluix prosesx 
penyelidikan.x Sementarax itu,x diskusix kelompokx 
dalamx NHTx memungkinkanx siswax salingx 
bertukarx pendapatx danx mengujix argumentasix 
sehinggax prosesx berpikirx menjadix lebihx 
mendalam.x Kegiatanx turnamenx padax TGTx jugax 
mendorongx siswax untukx lebihx siapx menghadapix 
berbagaix bentukx pertanyaanx karenax setiapx 
anggotax kelompokx memilikix peluangx yangx samax 
untukx mewakilix timnya. 

Hasilx penelitianx inix jugax menunjukkanx 
bahwax peningkatanx motivasix belajarx berpengaruhx 

terhadapx peningkatanx keterampilanx berpikirx kritisx 
siswa.x Siswax yangx memilikix motivasix belajarx 
tinggix cenderungx lebihx aktifx bertanya,x berdiskusi,x 
mengemukakanx pendapat,x danx menyelesaikanx 
masalahx yangx diberikanx guru.x Sebaliknya,x ketikax 
motivasix belajarx meningkat,x siswax menunjukkanx 
rasax percayax dirix yangx lebihx baikx dalamx 
mengemukakanx idex sertax lebihx beranix mengambilx 
keputusanx selamax prosesx diskusix kelompok.x Halx 
tersebutx menunjukkanx bahwax motivasix belajarx 
danx keterampilanx berpikirx kritisx salingx 
mendukungx dalamx meningkatkanx kualitasx 
pembelajaranx matematika. 

Peningkatanx aktivitasx gurux turutx 
memberikanx kontribusix terhadapx keberhasilanx 
penelitian.x Gurux semakinx terampilx dalamx 
mengelolax pembelajaran,x mengaturx waktu,x 
memberikanx penguatan,x membimbingx diskusix 
kelompok,x sertax memfasilitasix seluruhx sintaksx 
modelx PROTAGETx secarax konsistenx padax setiapx 
pertemuan.x Pengelolaanx pembelajaranx yangx 
semakinx baikx berdampakx padax meningkatnyax 
aktivitasx siswax sehinggax pembelajaranx 
berlangsungx lebihx efektifx danx berpusatx padax 
siswa. 

Secarax keseluruhan,x penerapanx modelx 
pembelajaranx PROTAGETx mampux menciptakanx 
pembelajaranx matematikax yangx lebihx aktif,x 
kolaboratif,x danx bermakna.x Integrasix pembelajaranx 
berbasisx masalah,x kerjax samax kelompok,x 
tanggungx jawabx individu,x sertax permainanx 
edukatifx memberikanx pengalamanx belajarx yangx 
mampux meningkatkanx motivasix belajarx danx 
keterampilanx berpikirx kritisx siswax secarax 
berkelanjutan.x Olehx karenax itu,x modelx 
PROTAGETx dapatx dijadikanx sebagaix salahx satux 
alternatifx modelx pembelajaranx inovatifx yangx 
dapatx diterapkanx olehx gurux sekolahx dasarx dalamx 
pembelajaranx matematika.x  
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